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ABSTRAK 
Desa Pal IX merupakan wilayah yang terletak di Kecamatan Sungai Kakap yang masih banyak menggunakan sumur gali untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun masih banyak sumur gali yang belum memenuhi persyaratan konstruksi dan sanitasi 
sesuai dengan SNI 03-2916-2992. Menurut data WHO 2013, diare merupakan satu diantara jenis penyakit yang dapat 
disebabkan akibat mengkonsumsi air yang telah tercemar oleh bakteri Coliform. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
kondisi bakteriologis air sumur gali berdasarkan Permenkes RI No.32 Tahun 2017, hubungan konstruksi sumur gali dan sanitasi 
lingkungan terhadap jumlah bakteri Coliform dalam air sumur gali. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan metode 
MPN dengan sampel penelitian sebanyak 10 sumur gali. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 8 dari 
10 sampel tidak memenuhi syarat jumlah Coliform. Berdasarkan hasil analisis statistik, didapatkan bahwa ada hubungan antara 
konstruksi sumur dan sanitasi lingkungan gali terhadap kandungan bakteri Coliform yang ditandai dengan nilai P<0,05. 
Hubungan sanitasi lingkungan terhadap kandungan bakteri Coliform adalah semakin dekat jarak sumur gali dengan sumber 
pencemaran, maka semakin tinggi kemungkinan kandungan bakteri Coliform yang terkandung dalam sumur gali. Hubungan 
konstruksi sumur gali terhadap bakteri Coliform adalah semakin buruk konstruksi sumur gali, maka kandungan bakteri Coliform 
di dalam air sumur gali akan semakin tinggi. Secara keseluruhan tidak ada sumur gali yang memenuhi persyaratan bakteriologis 
dan kondisi lingkungan yang terdapat di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 

Kata Kunci: Bakteri Coliform, Konstruksi Sumur, Sanitasi Lingkungan, Sumur Gali.  

ABSTRACT 
Pal IX Village is an area located in Sungai Kakap District which still uses many dug wells to meet their daily needs. However, 
there are still many dug wells that do not meet the construction and sanitation requirements in accordance with SNI 03-2916-
2992. According to 2013 WHO data, diarrhea is one of the types of diseases that can be caused by consuming water that has been 
contaminated with Coliform bacteria. The purpose of this study was to analyze the bacteriological condition of dug well water 
according to the quality Standars regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia No. 32 year 2017, the 
relationship of dug well construction and environmental sanitation on the number of Coliform bacteria in dug well water. This 
study used the observation method and the MPN method with a sample of 10 dug wells. Based on the research that has been 
done, it is known that 80% of the samples do not meet the requirements for the number of Coliforms. Based on the results of 
statistical analysis, it was found that there was a relationship between well construction and environmental sanitation on the 
content of Coliform bacteria which was indicated by a P value <0.05. The relationship between environmental sanitation and 
Coliform bacteria content is that the closer the dug well is to the source of pollution, the higher the possibility of Coliform bacteria 
content contained in the dug well. The relationship between dug well construction and Coliform bacteria is that the worse the 
dug well construction, the higher the Coliform bacteria content in the dug well water. Overall, there are no dug wells that meet 
the bacteriological requirements and environmental conditions in Pal IX village, Sungai Kakap district, Kubu Raya regency.  
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1. Pendahuluan 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan 
utama bagi manusia, sehingga ketersediaannya sangat 
penting karena dapat menjadi salah satu faktor 

 


 Penulis korespondensi: utinyenif@gmail.com 

penentu kesejahteraan manusia. Penyediaan air bersih 
yang banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup salah satunya adalah air tanah. Air tanah yang 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah sumur 
gali. Masyarakat yang tinggal di wilayah pedesaan 
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masih banyak yang menggunakan sumur gali untuk 
memenuhi kegiatan sehari- hari dikarenakan 
terbatasnya akses PDAM (Perusahaan Daerah Air 
Minum) yang masuk ke dalam desa.  

Air sumur gali sangat mudah terkontaminasi oleh 
bakteri yang berasal dari limbah buangan ataupun 
kotoran manusia. Hal ini terjadi karena air sumur gali 
dapat berasal dari lapisan tanah yang dangkal, 
sehingga menyebabkan limbah ataupun sampah yang 
dibuang di atas permukaan akan merembes masuk ke 
dalam tanah dan mencemari air tanah. Menurut data 
WHO (World Health Organization) pada tahun 2013, 
diare penyebab nomor satu kematian balita di seluruh 
dunia. Menurut Hanan (2020), penyakit diare 
merupakan satu diantara jenis penyakit yang dapat 
disebabkan akibat mengkonsumsi air yang telah 
tercemar oleh bakteri Coliform. 

Kondisi fisik sumber air bersih berpengaruh 
terhadap jumlah bakteri Coliform yang terdapat dalam 
air bersih yaitu semakin baik kondisi fisik sumber air 
bersih maka kandungan bakteriologis air sumur 
semakin sedikit (Radjak, 2013). Sebaliknya jika 
semakin buruk kondisi fisik sumber air bersih maka 
kandungan bakteriologis sumber air bersih akan 
semakin banyak. Pencemaran air sumur gali tidak 
hanya berasal dari keberadaan dan jumlah sumber 
pencemar tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi 
konstruksi sumur gali itu sendiri yang meliputi dinding 
sumur bagian atas, dinding sumur bagian bawah, lantai 
sumur dan saluran pembuangan sesuai dengan SNI 03-
2916-1992 tentang Spesifikasi Sumur Gali Untuk Air 
Bersih.  

Desa Pal IX merupakan wilayah dengan 
kepadatan penduduk tertinggi yakni 541,96 jiwa/km2 
di Kecamatan Sungai Kakap (BPS Kubu Raya, 2020). 
Meningkatnya jumlah penduduk di suatu daerah 
mampu menghasilkan jumlah sampah dan limbah 
dalam jumlah besar yang berbentuk senyawa organik 
dan anorganik yang dibuang ke lingkungan sehingga 
berpengaruh pada kualitas air tanah. Selain itu, 
diketahui pula berdasarkan data dari profil Desa Pal IX 
tahun 2020, dari 8.883 unit sarana air bersih yang 
digunakan oleh masyarakat, 2.459 unit diantaranya 
menggunakan sarana sumur gali untuk kebutuhan air 
sehari-hari. Air sumur gali tersebut dipergunakan 
sebagai sumber air bersih untuk keperluan domestik 
rumah tangga juga termasuk untuk air minum yang 
dimasak tanpa pengolahan khusus sebelumnya. 
Masyarakat yang kurang terjangkau oleh adanya 
penyediaan air bersih mempunyai risiko menderita 
diare lebih besar dibandingkan masyarakat yang 
mudah mendapatkan akses air bersih (Kemenkes, 
2011). Sehingga perlu dikaji hubungan konstruksi 
sumur gali dan sanitasi lingkungan terhadap kualitas 
bakteriologis air sumur gali di Desa Pal IX, Kecamatan 
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.  

 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilakukan di Desa Pal IX, Kecamatan 
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Pengujian 
parameter bakteriologis air minum isi ulang dilakukan 
di Laboratorium Mikrobiologi Lingkungan, Fakultas 
Teknik, Universitas Tanjungpura. Waktu penelitian 
dilakukan pada bulan Mei - Juni 2021. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pipet volume, 
neraca analitik, spatula, erlenmeyer, bunsen, rak 
tabung reaksi, tabung durham, tabung reaksi, 
inkubator, autoklaf, botol sampel, plastik wrapping, 
mikropipet, blue tip, korek api, alat tulis, dan kamera. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah media Lactose Broth (LB), media Brillian Green 
Lactose Broth (BGLB), akuades, alkohol 70% dan 
sampel air sumur gali yang telah diambil dari sumur 
gali di Desa Pal IX, Kecamatan Sungai Kakap. 

Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purpossive sampling. Pada 
teknik ini, pengambilan sampel anggota populasi 
dilakukan berdasarkan pertimbangan atau kriteria 
tertentu. Penentuan sampel pada penelitian ini 
dilakukan berdasarkan kriteria: 
a. Sumur yang digunakan sebagai sampel penelitian 

berupa sumur yang aktif digunakan. 
b. Air sumur masih digunakan sebagai sumber 

kebutuhan domestik rumah tangga seperti mandi, 
sikat gigi, cuci pakaian mencuci alat makan dan 
sebagainya. Bentuk konstruksi dan kondisi fisik 
sumur gali. 

c. Keberadaan sanitasi lingkungan di sekitar sumur 
gali. 

d. Pemilik sumur gali bersedia sumurnya untuk 
dijadikan sampel penelitian. 

Berdasarkan kriteria tersebut, sampel pada 
penelitian ini berjumlah 10 sampel sumur gali yang 
terdapat di Desa Pal IX, Kecamatan Sungai Kakap 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai didalam 
penelitian ini yakni perbedaan konstruksi dan jarak 
sanitasi lingkungan. Prosedur penelitian ini terdiri 
dari 3 tahapan, yaitu: 
a. Pemeriksaan konstruksi sumur gali dan sanitasi 

lingkungan, dilakukan dengan pengamatan dan 
pengukuran menggunakan meteran dan lembar 
checklist yang diadopsi dari Formulir Inspeksi 
Sanitasi Lingkungan dalam Permenkes No. 
416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Syarat-syarat 
dan Pengawasan Kualitas Air terhadap kondisi fisik 
sumur gali yang meliputi tinggi dinding sumur, 
lebar bibir sumur, kondisi lantai sumur, jarak 
sumur gali terhadap septic tank, tempat 
pembuangan sampah dan saluran pembuangan air 
limbah (SPAL).  

b. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
pengambilan sampel sebanyak 10 sampel air pada 
masing-masing sumur gali. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dan Pengambilan Sampel Air Sumur Gali 
 
 

 
c. Uji bakteri Coliform dilakukan dengan 

menggunakan metode MPN. Terdapat 2 tahapan 
dalam uji bakteri Coliform yaitu uji pendahuluan 
yang menggunakan media Lactose Broth (LB) dan 
uji penegasan yang menggunakan media Brillian 
Green Lactose Broth (BGLB). Jumlah tabung yang 
positif dicocokkan dengan nilai pada tabel MPN 
untuk mengetahui jumlah bakteri Coliform pada air 
sampel yang diamati.   

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik dengan analisis 
univariat dan bivariat. Hasil observasi yang diperoleh 
dianalisis berdasarkan SNI 03-2916-1992, sedangkan 
hasil pemeriksaan bakteri Coliform dibandingkan 
dengan Permenkes RI No.32 Tahun 2017, apakah hasil 
pemeriksaan bakteri Coliform masih memenuhi 
persyaratan atau tidak. Analisis univariat dilakukan 
untuk mendeskripsikan konstruksi sumur dan sanitasi 
lingkungan, serta bakteri jumlah bakteri Coliform yang 
terdapat dalam air sumur gali. Selanjutnya dilakukan 
analisis bivariat untuk mengetahui hubungan 
konstruksi dan sanitasi lingkungan dengan jumlah 
bakteri Coliform yang terdapat pada air sumur gali. Uji 
statistik yang digunakan adalah menggunakan uji Chi 
Square (χ2). 
 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

A. Kualitas Air Sumur Gali Berdasarkan Kandungan 
Bakteriologis di Desa Pal IX Kecamatan Sungai 
Kakap 

Kandungan bakteri Coliform pada sampel air 
sumur gali dilakukan dengan menggunakan metode 
MPN (Most Probably Number). Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui jumlah bakteri Coliform yang terkandung 
di dalam air sumur gali. Menurut Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia No. 32 Tahun 2017 
tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan 
untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi 
Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan Permandian 
Umum, jumlah bakteri Coliform yang diperbolehkan 
dalam air bersih adalah 50 MPN/100 ml sampel. 
Bakteri Coliform digunakan sebagai parameter 
bakteriologis kualitas air karena cukup mudah 
dideteksi dalam sampel air dan mudah dikualifikasi.  

 
 

Tabel 1. Kandungan Bakteri Coliform dalam Air Sumur Gali 
di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap 

No. 

Titik 
Sampel 
Sumur 

Gali 

Nilai MPN 
(MPN/100 

ml) 

Standar Baku Mutu 
(50 MPN/100 ml) 

1 SGL 1 280 Tidak Memenuhi Syarat 

2 SGL 2 540 Tidak Memenuhi Syarat 

3 SGL 3 170 Tidak Memenuhi Syarat 

4 SGL 4 94 Tidak Memenuhi Syarat 

5 SGL 5 119 Tidak Memenuhi Syarat 

6 SGL 6 39 Memenuhi Syarat 

7 SGL 7 180 Tidak Memenuhi Syarat 

8 SGL 8 210 Tidak Memenuhi Syarat 

9 SGL 9 430 Tidak Memenuhi Syarat 

10 SGL 10 47 Memenuhi Syarat 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa 
kandungan bakteri Coliform dalam air sumur gali 
memiliki rentang nilai 39 - 540 MPN/ml yang berarti 
air sumur gali tersebut telah tercemar oleh bakteri 
Coliform. Sampel air sumur gali pada sumur gali 2 
memiliki nilai MPN tertinggi jika dibandingkan dengan 
sampel air sumur gali lainnya yaitu mencapai 540 
MPN/100 ml sampel air. Nilai MPN yang cukup tinggi 
ini dapat disebabkan karena pada sumur gali 2 
memiliki jarak yang dekat dengan sumber pencemar di 
sekitarnya seperti jarak terhadap septic tank, tempat 
pembuangan sampah, saluran pembuangan air limbah 
dan terdapat pencemar lain seperti kandang hewan 
yang dekat dengan sarana sumur gali. Selain itu, sumur 
gali 2 secara fisik tidak memenuhi syarat untuk 
konstruksi sumur gali. Sedangkan pada sampel air 
sumur gali 6  dan sumur gali 10 memiliki nilai MPN 
terendah jika dibandingkan dengan sampel air sumur 
gali lainnya yaitu 39 MPN/100 ml dan 47 MPN/100 ml 
sampel air. Hal ini dapat disebabkan oleh kondisi fisik 
atau konstruksi sumur gali yang cukup baik serta 
memiliki jarak yang cukup jauh dari sumber 
pencemaran yang menjadi risiko kontaminasi 
terhadap air sumur (Dayani, 2019). 
B. Hubungan Konstruksi Sumur dan Sanitasi 

Lingkungan terhadap Jumlah Bakteri Coliform 
Sumur gali sebagai sumber air bersih harus 

ditunjang dengan syarat konstruksi untuk 
dibangunnya sebuah sumur gali, hal ini diperlukan 
agar kualitas air sumur gali aman sesuai aturan yang 
ditetapkan. Konstruksi sumur gali meliputi aspek 
dinding sumur gali, bibir sumur gali dan lantai sumur 
gali. Sanitasi lingkungan disekitar sarana sumur gali 
perlu diperhatikan untuk mencegah adanya 

kontaminasi terhadap air sumur. Menurut SNI 03-
2916-1992 mengenai Spesifikasi Sumur Gali untuk 
Sumber Air Bersih, sanitasi lingkungan yang dapat 
menjadi sumber pencemar apabila jaraknya < 10 meter 
adalah seperti septic tank, tempat pembuangan 
sampah dan saluran pembuangan air limbah (SPAL) 
(Herninda dkk, 2016). Sumur gali yang baik wajib 
memenuhi syarat konstruksi dan sanitasi sumur gali 
sesuai dengan SNI 03-2916-1992 Spesifikasi Sumur 
Gali untuk Air Bersih. Hasil analisis statistik terhadapat 
variabel pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  menunjukkan hasil uji statistik chi-
square yang diperoleh nilai P value sebesar 0,016 (p 
value < 0,05). Nilai P value < 0,05 yang menunjukkan 
ada hubungan antara jarak septic tank dengan 
kandungan bakteri Coliform di dalam air sumur gali di 
Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap. Jarak septic tank 
dengan sumur gali yang tidak memenuhi syarat (<10 
meter) dapat menjadi faktor adanya kandungan 
bakteri Coliform. Sumur yang memiliki kandungan 
Coliform memenuhi syarat kemungkinan septic tank 
yang ada dikeluarga tersebut berfungsi dengan baik 
serta konstruksi dari sumur gali sudah hampir 
memenuhi syarat meskipun tidak semua sumur 
mempunyai konstruksi yang memenuhi syarat 
(Achmad, 2020).  
 Adanya hubungan antara jarak septic tank 
terhadap kandungan bakteri Coliform dalam air sumur 
gali dapat disebabkan oleh jarak bangunan septic tank 
yang dekat dengan sarana sumur gali yang tidak kedap 
air. Menurut Stiffany (2018), hal ini dapat 
mempengaruhi laju infiltrasi sehingga mempengaruhi 
penyerapan bakteri. 

   
 
 
 

Tabel 2. Hubungan Konstruksi dan Sanitasi Lingkungan Terhadap Jumlah Coliform 
 

No. Variabel Pengamatan 

Kualitas Bakteriologis 

Nilai p-
value Memenuhi 

Syarat 

Tidak 
Memenuhi 

Syarat 
Jumlah 

1 Dinding Sumur Gali 
Memenuhi Syarat 2 1 3 

0,016 
Tidak Memenuhi Syarat 0 7 7 

2 Bibir Sumur Gali 
Memenuhi Syarat 2 1 3 

0,016 
Tidak Memenuhi Syarat 0 7 7 

3 Lantai Sumur Gali 
Memenuhi Syarat 1 0 1 

0,035 
Tidak Memenuhi Syarat 1 8 9 

4 Jarak Septic Tank 
Memenuhi Syarat 2 1 3 

0,016 
Tidak Memenuhi Syarat 0 7 7 

5 Jarak TPS 
Memenuhi Syarat 1 0 1 

0,035 
Tidak Memenuhi Syarat 1 8 9 

6 Jarak SPAL Memenuhi Syarat 1 3 4 0,747 

 Sumber: Hasil Analisis Statistik, 2021
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Berdasarkan hasil uji statistik chi square, 
hubungan antara jarak tempat pembuangan sampah 
dan kandungan bakteri Coliform memiliki nilai P value 
sebesar 0,035. Nilai P value < 0,05 yang menunjukkan 
ada hubungan antara jarak tempat pembuangan 
sampah dengan kandungan bakteri Coliform di dalam 
air sumur gali di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap. 
Adanya hubungan antara jarak tempat pembuangan 
sampah dan kandungan bakteri Coliform di dalam 
sumur gali diasumsikan terjadi karena adanya 
pencemaran oleh air lindi ke dalam sumur gali. Air lindi 
merupakan cairan yang berasal dari limbah tempat 
pembuangan sampah yang banyak mengandung 
mikroorganisme dan air lindi akan mengalir dari 
tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah. Sanitasi 
lingkungan yang buruk diantaranya sampah yang 
berserakan merupakan potensi timbulnya berbagai 
vektor penyakit (Puji, 2019). Keadaan seperti ini 
menjadi tempat sekaligus mempermudah 
perkembangbiakan bakteri. 
 Nilai P value untuk hubungan SPAL dan bakteri 
Coliform adalah sebesar 0,747. Nilai P value > 0,05 
dalam hal ini hipotesis nol (Ho) pada penelitian ini 
diterima yang berarti menunjukkan tidak ada 
hubungan antara jarak saluran pembuangan air limbah 
(SPAL) dengan kandungan bakteri Coliform di dalam 
air sumur gali di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap. 
Tidak adanya hubungan antara jarak saluran 
pembuangan air limbah (SPAL) dengan kandungan 
bakteri Coliform di dalam air sumur gali di Desa Pal IX 
Kecamatan Sungai Kakap dapat terjadi karena 
konstruksi dari saluran pembuangan air limbah (SPAL) 
berupa got atau selokan yang digunakan untuk 
membuang atau mengumpulkan air buangan dari sisa 
aktivitas rumah tangga. Hasil pengamatan lainnya di 
lokasi penelitian menunjukkan bahwa beberapa 
saluran pembuangan air limbah terhadap sarana 
sumur gali dibuat dengan cukup baik sehingga tidak 
terjadi kebocoran dan penyerapan air limbah oleh 
tanah sekitar sumur. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Tattit (2011) yang menyatakan bahwa 
tidak ada hubungan yang bermakna statistik antara 
jarak saluran pembuangan air limbah (SPAL) dengan 
kandungan bakteri Coliform pada air sumur gali.  
 Adanya hubungan konstruksi dinding sumur gali 
dan kandungan bakteri Coliform di Desa Pal IX 
Kecamatan Sungai Kakap diasumsikan karena persepsi 
masyarakat yang menganggap bahwa sumur gali yang 
memiliki dinding terbuat dari cincin beton sudah aman 
dari pencemaran lingkungan sekitar. Namun, 
berdasarkan hasil observasi lapangan ditemukan celah 
atau retakan-retakan pada dinding beton dan masih 
banyak masyarakat yang menggunakan dinding sumur 

yang tidak mencapai atau kurang dari 3 meter. 
Menurut Sumantri (2010), air bersih sampai 
kedalaman 3 meter masih diperkirakan mengandung 
bakteri.  Dinding sumur gali yang kokoh dan permanen 
memproteksi sumur gali dari bakteri-bakteri patogen 
maupun non- patogen yang ada dalam tanah.  

Berdasarkan hasil uji statistik chi square, 
didapatkan nilai P value adalah sebesar 0,016 yang 
berarti ada hubungan antara konstruksi sumur gali 
ditinjau dari aspek bibir sumur gali terhadap 
kandungan bakteri gali dengan kandungan bakteri 
Coliform di dalam air sumur gali di Desa Pal IX 
Kecamatan Sungai Kakap. Adanya hubungan antara 
bibir sumur gali dengan kandungan bakteri Coliform 
disebabkan oleh mayoritas sumur gali yang dimiliki 
masyarakat di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap 
memiliki tinggi rata-rata kurang dari 70 cm dan bahkan 
ada yang tidak memiliki bibir sumur. Sumur gali yang 
memiliki bibir sumur tidak memenuhi syarat 
memberikan pengaruh terhadap penurunan kualitas 
air sumur gali yang dihasilkan.  
 Berdasarkan hasil uji statistik chi square, 
didapatkan nilai P value adalah sebesar 0,035. Nilai P 
value < 0,05 dengan demikian hipotesis nol (Ho) 
ditolak yang berarti ada hubungan antara kontruksi 
sumur gali ditinjau dari aspek lantai sumur gali 
terhadap kandungan bakteri Coliform di dalam air 
sumur gali di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap. 
Adanya hubungan antara lantai sumur gali dan 
kandungan bakteri Coliform dikarenakan fakta 
lapangan yang masih banyak ditemukan lantai sumur 
gali yang tidak kedap air bahkan ditemukan sumur gali 
beralaskan tanah atau tidak menggunakan lantai. 
Kondisi sarana sumur gali yang tidak memiliki lantai, 
adanya keretakan maupun genangan air di sekitar 
sumur gali dapat menyebabkan air buangan masuk dan 
merembes ke dalam sumur gali. Adanya genangan air 
di sekitar sarana sumur gali merupakan habitat bagi 
bakteri dengan didukung oleh adanya kandungan 
bahan organik dalam genangan air tersebut 
mengakibatkan bakteri tumbuh subur (Nashiroh, 
2017). Keretakan lantai sumur gali atau lantai yang 
tidak memiliki lantai dijadikan jalan bagi bakteri untuk 
dapat masuk ke dalam sumur melalui perantara air 
(genangan air).  

C. Penerapan Sumur Gali yang Tepat di Desa Pal IX 
Kecamatan Sungai Kakap 

Berikut hasil analisis terhadap variabel 
pengamatan sumur gali di Desa Pal IX Kecamatan 
Sungai Kakap yang memenuhi syarat dan tidak 
memenuhi syarat diuraikan pada tabel 3 sebagai 
berikut. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Kandungan Bakteri Coliform, Sanitasi Lingkungan dan Konstruksi Sumur Gali  
 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis dari 
pengamatan kandungan bakteri Coliform, sanitasi 
lingkungan dan konstruksi sumur gali yang telah 
dilakukan, keseluruhan sarana sumur gali yang 
dijadikan sampel tidak memenuhi SNI 03-2916-1992. 
Selain tidak memenuhi syarat dari aspek sanitasi 
lingkungan dan konstruksi sarana sumur gali, 
sebanyak 8 dari 10 sampel air sumur gali tidak 
memenuhi syarat kebutuhan air bersih sesuai dengan 
risiko pencemaran pada sarana air sumur gali di Desa 
Pal IX berdasarkan Permenkes No. 
416/MENKES/PER/IX/1990 dapat dilihat pada tabel 4.   

Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017 
tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan 
untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi, 
Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan Permandian Umum. 
Sehingga sumur gali yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini tidak ada yang mendukung untuk 
diterapkan di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap. 
Semakin banyak yang tidak memenuhi syarat maka 
semakin tinggi tingkat risiko pencemaran air, dimana 
semakin banyak kemungkinan bahan pencemar yang 
masuk ke dalam sarana sumur gali sehingga dapat 

menurunkan kualitas air sumur gali tersebut. Berikut 
merupakan hasil inspeksi tingkat resiko.  

Berdasarkan tabel 4 hasil inspeksi tingkat risiko 
pencemaran sarana sumur gali yang terdapat di Desa 
Pal IX Kecamatan Sungai Kakap, sebanyak 8 sumur gali 
dengan kategori tinggi, 1 sumur gali dengan kategori 
sedang dan 1 sumur gali dengan kategori rendah. 
Tingkat risiko pencemaran tinggi di Desa Pal IX 
Kecamatan Sungai Kakap sebagian besar memiliki 
kondisi adanya sumber pencemar pada jarak < 10 
meter, adanya genangan air di sekitar sarana sumur 
gali, tidak mempunyai lantai semen sekitar sumur gali, 
bibir sumur gali tidak dibuat setinggi 70 cm dari 
permukaan tanah, dan dinding sumur gali yang dibuat 
dengan kedalaman < 3 meter. Tingkat risiko 
pencemaran sedang dikarenakan dari segi konstruksi 
sumur gali ada beberapa yang belum memenuhi syarat 
konstruksi sumur gali yaitu lantai sumur gali. Lantai 
sumur gali tidak dibuat menggunakan lantai semen dan 
kedap air, sehingga seaktu-waktu masih terdapat 
genangan air disekitar sumur yang dapat menjadi 
risiko kontaminasi (Angela dkk, 2012).

 
Tabel 4. Tingkat Risiko Pencemaran pada Sarana Air Sumur Gali Di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap 

No. Titik Sampel Skor Risiko 
Tingkat Risiko Pencemaran 

Rendah Sedang Tinggi Amat Tinggi 

1. Sumur Gali 1 7     √   

2. Sumur Gali 2 7     √   

3. Sumur Gali 3 8     √   

4. Sumur Gali 4 6     √   

5. Sumur Gali 5 8     √   

6. Sumur Gali 6 2 √       

7. Sumur Gali 7 8     √   

8. Sumur Gali 8 8     √   

9. Sumur Gali 9 7     √   

10. Sumur Gali 10 3   √     

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

No. Variabel Pengamatan 

Jumlah Sumur Gali 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Memenuhi 
Syarat 

1. Bakteri Coliform 8 2 

2. Septic Tank 7 3 

3. Tempat Pembuangan Sampah 9 1 

4. Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) 6 4 

5. Dinding Sumur Gali 7 3 

6. Bibir Sumur Gali 7 3 

7. Lantai Sumur Gali 9 1 
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 Kemudian untuk sumur gali dengan tingkat risiko 
pencemaran rendah, sumur gali tidak memiliki saluran 
air untuk mengalirkan air yang terdapat dipermukaan 
sekitar sumur gali. Lantai semen disekitar sumur gali 
yang pada tingkat risiko pencemaran rendah perlu 
ditinggikan 20 cm diatas permukaan tanah sesuai SNI 
03-2916-1992 Spesifikasi Sumur Gali untuk Air Bersih. 
Oleh karena itu, pemilik sarana sumur gali perlu 
melakukan pemeliharaan terhadap lingkungan sekitar 
dan kondisi fisik sumur gali yang digunakan untuk 
menghindari terkontaminasinya air sumur oleh 
bakteri Coliform (Hadi dkk, 2014). 
 Pemilik sarana sumur gali dengan tingkat risiko 
pencemaran yang tinggi sebaiknya melakukan 
pemeriksaan terhadap air sumur serta perbaikan mutu 
kualitas air dengan melakukan desinfeksi pada air 
sumur gali. Proses desinfeksi dilakukan untuk 
meyisihkan kandungan bakteri Coliform yang terdapat 
di dalam air sumur gali (Puti, 2017). Sebaiknya 
pembangunan sarana sumur gali di Desa Pal IX oleh 
masyarakat harus sesuai dengan SNI 03-2916-1992 
Spesifikasi Sumur Gali untuk Air Bersih untuk 
meminimalisir tingkat risiko pencemaran terhadap 
kualitas air sumur gali. 
 
4. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa sebanyak 8 sampel tidak 
memenuhi syarat jumlah Coliform, terdapat hubungan 
antara konstruksi sumur (dinding, bibir, lantai) dan 
sanitasi lingkungan gali (septic tank, tempat 
pembuangan sampah) terhadap kandungan bakteri 
Coliform dalam air sumur gali. Namun tidak terdapat 
hubungan secara statistik antara saluran pembuangan 
air limbah (SPAL) terhadap kandungan bakteri 
Coliform dalam air sumur gali. Secara keseluruhan 
tidak ada sumur gali yang memenuhi persyaratan 
berdasarkan variabel pengamatan yaitu parameter 
bakteriologis dan kondisi lingkungan yang terdapat di 
Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya. 
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